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	Pekaitan merupakan satu dari 15 kecamatan di Kabupaten Rokan Hilir,sebagian besar lahan kecamatan ini merupakan lahan basah, tanah gambut serta rawa–rawa. Lahan basah dan rawa tidak hanya ditinggali oleh penduduk sekitar, tetapi
juga menjadi habitat berbagai spesies burung, terutama yang dikelompokkan dalam burung air. Burung air berpotensi ekonomi oleh sebagian penduduk, ada beberapa spesies ditangkap dan selanjutnya dijual untuk meningkatkan pendapatan keluarga atau dikonsumsi sendiri untuk memenuhi kebutuhan akan protein hewani. Beragam perangkap burung yang digunakan untuk menangkap burung masih tergolong sederhana ada yang menggunakan jaring dan kandang pikat sehingga  mempunyai ukuranya yang berbeda beda, banyak sekali yang menjadi permasalahan para penangkap burung ketika mereka berada dilokasi, salah satunya ketika mereka ingin melihat perangkap yang mereka letakkan jauh dari rumah sehingga akan memakan waktu dan kurang efisien apabila harus sering-sering melihat perangkap tersebut.

Oleh karena itu perlu dibuat alat pemantauan jarak jauh pada perangkap burung berbasis IOT (internet of things) guna membantu kerja para penangkap burung khususnya yang menggunakan kandang pikat, dapat memantaunya dari jarak jauh, apabila ada burung yang masuk ke kandang perangkap akan terbaca oleh sensor Photodioda maka pintu akan tertutup, dan alat yang terpasang diperangkap akan memberi informasi bahwa adanya burung yang tertangkap kepada pemilik perangkap.

Dengan memanfaatkan sensor Photodioda sebagai pendeteksi gerakan yang mengirimkan notifikasi kepada user melalui aplikasi Blynk yang sudah diinstal pada smartphone dengan NodeMCU sebagai pusat kendalinya, diharapkan sistem pemantauan jarak jauh pada perangkap burung berbasis IoT ini dapat menyelesaikan permasalahan penduduk sehingga dapat meningkatkan efisiensi waktu dalam berburu burung. 
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1. PENDAHULUAN 
Pekaitan merupakan satu dari 15 kecamatan di Kabupaten Rokan Hilir, Sebagian besar lahan kecamatan ini merupakan lahan basah, tanah gambut serta rawa–rawa. Pada tahun 2015 luas lahan di Kabupaten Rokan Hilir tercatat 888. 142 ha perkebunan 381.298 ha (43,00 persen), tegal/kebun/ladang/huma 64.427 ha (7,00 persen), tumbuhan kayu-kayuan 13.566 ha (2,00 persen), lahan yang sedangkan tidak diusahakan 18. 496 ha (2,00 persen), sawah 29.236 ha (5,00 persen), padang rumput 128 ha (0,02 persen), kolam/danau seluas 0 ha (0,00 persen), rawa-rawa yang tidak diusahakan 0 (0,00 persen), pekarangan/ lahan buat bangunan serta taman sekitarnya 353.183 ha (40,00 persen), serta sisanya seluas 27. 825 ha (3,00 persen) digunakan buat lain- lain[1]. 
Lahan basah dan rawa tidak hanya ditinggali oleh penduduk sekitar, tetapi juga menjadi habitat berbagai spesies burung, terutama yang dikelompokkan dalam burung air. Burung air merupakan tipe burung yang segala hidupnya berkaitan dengan wilayah perairan. Burung air dapat dimaksud selaku tipe burung yang secara ekologis tergantung pada rawa serta lahan basah. Lahan basah yang diartikan mencakup wilayah natural serta buatan, meliputi hutan mangrove, dataran berlumpur, danau, tambak, rawa, sawah serta lain- lain. 
Burung air ditemukan hidup secara berkelompok, biasanya dalam kelompok yang sangat besar dengan jumlah yang sangat banyak, dan beberapa spesies burung air termasuk famili (Ardeidea) menjadikan rawa dan lahan basah sebagai habitat untuk tempat mencari makan, bersembunyi dari predator, menemukan pasangan, membuat sarang, hingga berkembang biak[2].
Burung air berpotensi ekonomi oleh sebagian penduduk, ada beberapa spesies ditangkap dan selanjutnya dijual untuk meningkatkan pendapatan keluarga atau dikonsumsi sendiri untuk memenuhi kebutuhan akan protein hewani. Beragam perangkap burung yang digunakan untuk menangkap burung masih tergolong sederhana ada yang menggunakan jaring dan kandang pikat sehingga mempunyai ukuranya yang berbeda beda, banyak sekali yang menjadi permasalahan para penangkap burung ketika mereka berada dilokasi, salah satunya ketika mereka ingin melihat perangkap yang mereka letakkan jauh dari rumah sehingga akan memakan waktu dan kurang efisien apabila harus sering – sering melihat perangkap tersebut. 
Pada penelitian terdahulu membahas tentang alat pendeteksi gerakan yang terjadi dirumah ketika pemilik rumah tidak berada dirumah, pendeteksi gerakan atau detektor yang dirancang bertujuan untuk membantu sistem keamanan rumah, yang kemudian diterapkan pada perangkap burung, sensor Photodioda  digunakan sebagai pendeteksi gerakan yang mengirimkan notifikasi kepada user melalui aplikasi Blynk yang sudah diinstal pada smartphone. User dapat melihat melalui platform IOT yaitu thingspeak.com[3].
 Internet Of Things atau sering disebut IOT adalah sebuah gagasan dimana semua benda di dunia nyata dapat berkomunikasi satu dengan yang lain sebagai bagaian dari satu kesatuan sistem terpadu menggunakan jaringan internet sebagai penghubung[4].
Oleh karena itu perlu dibuat alat pemantauan jarak jauh pada perangkap burung berbasis IOT (internet of things) guna membantu kerja para penangkap burung khususnya yang menggunakan kandang pikat, dapat memantaunya dari jarak jauh, apabila ada burung yang masuk ke kandang perangkap akan terbaca oleh sensor Photodioda maka pintu akan tertutup, dan alat yang terpasang diperangkap akan memberi informasi bahwa adanya burung yang tertangkap kepada pemilik perangkap.

2. METODE PENELITIAN
Pada penelitian sistem pemantauan jarak jauh pada perangkap burung berbasis IOT akan memanfaatkan platform web, untuk metode penelitian yang dapat digunakan mahasiswa pada pembuatan skripsi ini, yakni antara lain adalah sebagai berikut :
1. Observasi / peninjauan langsung
Metode ini dilakukan dengan pengamatan secara langsung dilapangan tentang perangai burung yang hidup berjalan di tanah maupun burung yang hidup terbang dan hanya hinggap di atas pohon. Kegiatan ini mengumpulkan beberapa hasil analisa yang akan dicantumkan pada tahapan algoritma sistem serta rancang bangun perangkap burung.
2. Study Literature
Metode ini dilakukan dengan cara melakukan penelusuran melalui media seperti buku, dan jurnal, guna mengumpulkan data komponen yang dapat digunakan sebagai panduan atau pedoman dalam melakukan penelitian ini.
3. Eksperimen atau percobaan langsung
Metode ini merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melakukan uji coba guna memperbaiki permasalahan yang terjadi, sehingga sistem yang akan dibangun dapat bekerja dengan baik dan sesuai yang diinginkan. Setelah perangkat keras dan perangkat lunak selesai dibuat maka tahap berikutnya adalah pengujian Rancang Bangun Sistem Pemantauan Jarak Jauh Pada Perangkap Burung Berbasis IOT (Internet Of Things). Jika hasil tidak sesuai maka akan dilakukan perbaikan hingga sistem berjalan sesuai dengan yang diinginkan.

3. KERANGKA KERJA
Dalam melaksanakan penelitian ini terdapat beberapa kerangka kerja yang harus dilaksanan. Kerangka kerja adalah gambaran dari langkah-langkah yang harus dilalui sehingga penelitian akan berjalan dengan baik. Kerangka kerja yang dibuat dimulai dengan melakukan pengamatan masalah pada penelitian, kemudian dilanjutkan dengan mencari solusi yang sesuai. Setelah semua proses dikerjakan maka akan diakhiri dengan analisa kembali sistem yang dibuat untuk memastikan sistem berajalan sesuai dengan yang diinginkan. Adapun gambaran kerja yang dibuat pada sistem ini adalah sebagai berikut :


Gambar 1. Kerangka Kerja
Berdasarkan gambar maka dapat diuraikan rangka-rangka kerja pada penelitian sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi Masalah
Pengamatan langsung dilokasi dilakukan agar memahami permasalahan terkait ide penelitian tentang pemantauan jarak jauh pada perangkap burung dikarenakan banyak burung yang mati oleh perangkap tradisional menggunakan jaring atau getah pemikat.
2. Menganalisa Masalah
Menentukan rumusan masalah yang akan diselesaikan agar fokus hasil penelitian ini dapat tercapai, penelitian ini didasari dari ide untuk membangun sistem yang dapat mendeteksi burung yang telah masuk perangkap dan dapat di tinjau langsung oleh pemilik perangkap dari pemantauan jarak jauh menggunakan IOT.
3. Menentukan Tujuan
Dari hasil pengamatan dan analisa permasalahan yang didapatkan perlu adanya menentukan tujuan agar hasil yang didapatkan akurat dan solusi permasalahan yang diamati dapat diselesaikan dengan baik.
4. Menentukan Literatur
Mengumpulkan informasi pendukung dalam penelitian terkait referensi seperti buku, artikel ilmiah yang berkaitan erat dengan habitat burung serta perangai burung, sensor Photodioda (infrared) dan pendukung informasi lainnya.
5. Mengimplementasikan Teknologi Internet of Things
Memahami konsep dan penerapan Internet of things (IOT) dalam penyelesaian permasalahan yang ditemukan, penggunakan platform IoT blynk memungkinkan solusi utama tercapat dalam memberikan informasi secara realtime terkait kondisi udara yang ada di daerah habibat burung berada.
6. Mendesain Sistem
Melakukan perancangan sistem dengan kebutuhan yang sudah diamati, sistem dirancang seminimal mungkin agar dapat dipasang/ditempatkan lokasi / titik manapun yang dijadikan referensi pendeteksian sistem perangkap burung otomatis.  
7. Uji Coba dan Evaluasi Sistem
Dilakukan uji coba terkait proses pendeteksian, keakuratan sistem serta pengiriman informasi data sistem. Proses ini nantinya akan menghasilkan rekomendasi untuk penelitian berikutnya.

4. ANALISA DAN HASIL
4.1 Algoritma Sistem
Penentuan algoritma sistem merupakan bagian analisis dari konfigurasi sistem. Dimana penentuan algoritma yang digunakan untuk tiap-tiap bagian penyusunan sistem merupakan penentuan agar memaksimalkan kinerja alat sesuai dengan yang diinginkan.



Gambar 2. Algoritma Sistem
Gambar di atas menggambarkan suatu algoritma sistem perancangan alat yang akan di bangun. Berikut ini penjelasan dari algoritma sistem berikut :
1.	Inisialsiasi Sistem
Proses dimulai dari menghubungkan sistem dengan sumber daya dan dibutuhkan spot internet dari WiFi dengan SSID : ”realme 5 Pro” dan Password : “rahasiakita”, untuk perangkat smartphone bebas menggunakan koneksi internet apapun. Pastikan sistem dan perangkat smartphone terkoneksi internet.
2.	Pendeteksian burung masuk perangkap Dengan Sensor Photodioda
Proses pendeteksian burung dilakukan dengan Photodioda (infrared) dikarenakan sensor dapat mendeteksi benda mati, manusia maupun hewan.
3.	Pengiriman Data Sensor Dengan IoT
Proses pengiriman data dari sistem ke platform blynk memanfaatkan teknologi IoT pada sistem ini, proses ini akan dilakukan jika sistem telah terkoneksi internet. Pengiriman data dilakukan dengan memanfaatkan Teknik simplex karena dengan tujuan kecapatan transfer data antara sistem ke perangkat mobile yang terinstal aplikasi blynk.
4.	Menampilkan Data Pendeteksian Di Platform Blynk
Menampilkan informasi pendeteksian dan status keadaan perangkap yang  letak lokasinya pada habitat burung telah masuk perangkap, Aplikasi Blynk menampilkan notifikasi pesan singkat “Ada Burung, Pintu Tertutup” melalui smartphone jika ada gerakan yang terdeteksi oleh sensor ke Smartphone langsung berbunyi sebagai tanda adanya notifikasi masuk. Dengan begitu User dapat melihat secara cepat perangkap yang digunakan untuk menangkap burung.
Gambar di atas menggambarkan suatu algoritma sistem perancangan alat yang akan di bangun. Berikut ini penjelasan dari algoritma sistem berikut :
1. Inisialsiasi Sistem
Proses dimulai dari menghubungkan sistem dengan sumber daya dan dibutuhkan spot internet dari WiFi dengan SSID : ”realme 5 Pro” dan Password : “rahasiakita”, untuk perangkat smartphone bebas menggunakan koneksi internet apapun. Pastikan sistem dan perangkat smartphone terkoneksi internet.
2. Pendeteksian burung masuk perangkap Dengan Sensor Photodioda
Proses pendeteksian burung dilakukan dengan Photodioda (infrared) dikarenakan sensor dapat mendeteksi benda mati, manusia maupun hewan.
3. Pengiriman Data Sensor Dengan IoT
Proses pengiriman data dari sistem ke platform blynk memanfaatkan teknologi IoT pada sistem ini, proses ini akan dilakukan jika sistem telah terkoneksi internet. Pengiriman data dilakukan dengan memanfaatkan Teknik simplex karena dengan tujuan kecapatan transfer data antara sistem ke perangkat mobile yang terinstal aplikasi blynk.
4. Menampilkan Data Pendeteksian Di Platform Blynk
Menampilkan informasi pendeteksian dan status keadaan perangkap yang  letak lokasinya pada habitat burung telah masuk perangkap, Aplikasi Blynk menampilkan notifikasi pesan singkat “Ada Burung, Pintu Tertutup” melalui smartphone jika ada gerakan yang terdeteksi oleh sensor ke Smartphone langsung berbunyi sebagai tanda adanya notifikasi masuk. Dengan begitu User dapat melihat secara cepat perangkap yang digunakan untuk menangkap burung.

4.2 Arsitektur Pengiriman Data IoT
Pengiriman data pada sistem ini dimulai dari NodeMCU sebagai mini Pemancar radio yang sudah terkoneksikan dengan wifi, dimana nantinya NodeMCU akan memiliki alamat IP  tersendiri, kemudian IP tersebut bisa diakses oleh client yang sama-sama terkoneksi oleh wifi yang sama dengan NodeMCU. Misal pada gambar ini komputer dan handphone sebagai client, nantinya client dapat mengakses web Monitoring dengan mengetikkan alamat domain thingspeak pada browser. Proses pengiriman data dimulai ketika sensor membaca adanya burung yang masuk perangkap untuk kemudian nilai sensor dikirim untuk ditampilkan pada web thingspeak, pada aplikasi ini nantinya akan ditampilkan hasil pembacaan dari sensor Infrared, sehingga dapat diketahui adanya burung yang telah masuk perangkap secara otomatis dan pemilik alat akan mengecek langsung tangkapan burung akan terus hidup tidak seperti perangkap tradisional yang bias melukai burung tangkapannya.	
               
Router WifiSensor Infrared
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Gambar 3. Arsitektur Pengiriman Data Sensor Kedalam IoT

5. BLOK DIAGRAM
Sistem ini terdiri dari beberapa bagian, yaitu input, proses, dan output yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini.


Gambar 4. Blok Diagram
6. FLOWCHART



Gambar 5. Flowchart
Flowchart merupakan bagan yang menunjukkan alur kerja atau apa yang sedang dikerjakan di dalam sebuah sistem secara keseluruhan dan menjelaskan urutan dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem. Flowchart akan memberikan gambaran aliran data dari setiap input, proses dan output.
Flowchart dibawah merupakan diagram yang menggambarkan aliran sistem dijalankan hingga pada sistem melakukan proses pendeteksian gerakan pada perangkap burung. Diagram ini dimulai dengan menghubungkan sumber daya sistem kealiran arus listrik untuk mengaktifkan sistem. 
Setelah sistem dapat dipastikan beroperasi dengan baik maka sistem kemudian dikoneksikan dengan internet, sehingga sistem ini dapat diakses dari platform blynk sebagai interface monitoring yang digunakan, kemudian sensor Photodioda akan mendeteksi keadaan didalam perangkap pada posisi perangkap diletakan, jika sensor Photodioda mendeteksi adanya objek yang masuk kedalam perangkap dan secara otomatis sistem akan mengirim notifikasi pada Blynk ”Ada Burung Pintu Tertutup”.

7. RANGKAIAN KESELURUHAN
Di bawah ini adalah gambar dari  keseluruhan rangkaian sistem :

[image: D:\gbr\keseluruhan_bb.jpg]
Gambar 6. Rangkaian Keseluruhan

8. PROTOTIPE ALAT
Setelah semua di rangkain selesai dikerjakan, maka seluruh komponen yang digunakan akan disambungkan menjadi satu bagian.
[image: ]
Gambar 7. Prototipe Sistem
9. HASIL PENGUJIAN
Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui fungsi dan kinerja dari keseluruhan sistem. Pengujian ini dimulai dengan melakukan pemeriksaan kerja sistem pada bagian-bagian utama hingga kinerja sistem keseluruhan. Pengujian rangkaian sistem dilakukan setelah semua komponen dan bagian-bagian terpasang utuh menjadi satu-kesatuan.
1. Pengujian Sensor Photodioda
Cara Kerja Sensor Photodioda Pada Perangkap Burung menggunakan sensor photodioda yang akan bekerja untuk mendeteksi obyek yang masuk kedalam perangkap dan memberikan data agar motor servo bergerak menutup pintu dan membuka perangkap. 
Tabel 1. Cara Kerja Sensor Photodioda

	No.
	Nilai Sensor 1
	Nilai Sensor 2
	Perintah
	Kondisi

	1.
	1
	
0
	Blynk.notify ("Ada Burung, Pintu Tertutup")
	Pintu Tertutup

	2.
	0
	
1
	Blynk.notify ("Burung Aman, Pintu Terbuka")
	Pintu Terbuka



2. Pengujian Motor Servo
Motor servo digunakan sebagai penggerak untuk membuka dan menutup pintu pada perangkap. Berikut ini tabel cara kerja motor servo :

Tabel 2. Cara Kerja Motor Servo
	No.
	Perintah
	Kondisi

	1.
	myservo.write(90)
	Pintu tertutup

	2.
	myservo.write(-90)
	Pintu Terbuka



3. Pengujian Widget Notifikasi
Pada proses pengujian sudah dilakukan koneksi IoT sistem pendeteksi burung dalam perangkap dengan memanfaatkan platform blynk dengan widget Notifikasi :

[image: ]

Gambar 8. Pengujian Widget Notifikasi Pada saat Pintu Tertutup

[image: ]

Gambar 9. Pengujian Widget Notifikasi Pada saat Pintu Tertutup

10. KESIMPULAN
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari sistem pemantauan  jarak jauh pada perangkap burung bersbasis IOT ini adalah sebagai berikut :
1. Sistem ini dirancang dengan NodeMCU esp8266 sebagai sistem kendali dan menggunakan sensor Photodioda sebagai inputan.
2. Perancangan Internet of Things pada sistem, sehingga dapat dilakukan pemantauan jarak jauh pada perangkap burung dengan menggunakan Blynk.
3. Dapat diketahui berapa burung yang sudah tertangkap.
4. Sistem ini dapat bermanfaat bagi masyarakat yang berfrofesi sebagai penangkap Dapat mengefisienkan waktu dalam melihat isi perangkap dari jarak jauh.
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